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ABSTRACT 
 

ناول ت بحث هذا َ كال عن ان ش طال ش  ُ    أ ُ  الأب س ُ رئ ٍ ان د  واَ    ف رَ ُم ب ه هدي ان ات ن رك   ن ى    ب
ٍ    انتحهُم   ند انن س د ع غمىن ُ س د،  روَ ما ف هدف ك َ ً عىا م  حدَد   إن ب  ان ب س م ن ان كىَ ت ُ  ن ش   طال ان  الأب
 ُ س ُ رئ هى .ان ا" ش  ُ    ف تٍ ،"أن م   َ عتبر   ان ً  ن انرسائم    رس  تً الأون س  ح هدف .ان ا  بحث هذا َ ً ان  إن
د حدَ كال   ش طال ش  ُ    أ ُ  الأب س ُ رئ ب  عىا م و ان ب س م ن ان كىَ ت ُ  ن ش   تمد .ان ع بحث وَ هً ان  ع
ٍ     نه    ٍ    ب سهى    نىع ، و    ٍ ن ان را       ل    ن انبُانات    م         حُث    حهُه تدوَ ُ   مُم   .وان ش   هى ان ً ان  إن
ب عند   ان هى    ا  ً، انرسان    ك كرَ  ب د    تعه      ا هُ    بعىا م    ت  ر   حُث   الأون ما .ان  ا انش  ُ    هذه   هر   ك  أَ  
ب  عند   ا  ُ ، انرسان    ك ثان ذٌ ان ر ان ت   ، بانبُ      تعه      ا  ُ    بعىا م   َ ك انما َ   ذن ب  عند   وك ا   انرسان    ك
ع ، راب ذٌ ان ر ان ت   ا، ش  ُ    أ ا .انبُىنى ُ    بانبُ      تعه      ا هُ    بعىا م   َ ب عند   بى ى      هر   الأن ا   انرسان    ك
س ، ذٌ ان ا  ر ان ت   نما  .ا  تماعُ    بانبُ      تعه      ا  ُ    بعىا م   َ ُ ا ش  ُ    ب هً، الأن  عند   بشكم   فت هر   الأع
ب ا  ث ، انرسان    ك ثان  با  كانات    تعه      ا هُ    بعىا م    ت  ر   حُث   ان
 
 
Keywords: ، ُ ش   رواَ ، ان ُم ان ه تح سٍ، ان ن  سان ، ان ر بطم ان   ان
 

ABSTRAK 
Penelitian ini membahas tentang bentuk-bentuk kepribadian tokoh utama dalam novel 
Barid al-Layl (Surat Malam) karya Huda Barakat berdasarkan perspektif psikoanalisis 
Sigmund Freud, serta bertujuan untuk mengidentifikasi faktor-faktor penyebab 
terbentuknya kepribadian tokoh-tokoh utama tersebut. Tokoh yang dimaksud adalah tokoh 
“Aku”, yakni pengirim surat-surat dari yang pertama hingga yang kelima. Penelitian ini 
bertujuan untuk menentukan bentuk-bentuk kepribadian tokoh utama dan faktor-faktor 
yang memengaruhi pembentukannya. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan 
pendekatan deskriptif-analitis, di mana data dikumpulkan melalui teknik membaca dan 
pencatatan. Kepribadian id cenderung muncul pada penulis surat pertama, yang 
dipengaruhi oleh faktor internal yang berkaitan dengan kemampuan intelektual. 
Kepribadian ini juga muncul pada penulis surat kedua, yang dipengaruhi oleh faktor 
eksternal yang berkaitan dengan lingkungan material, serta pada penulis surat keempat, 
yang dipengaruhi oleh faktor internal yang berkaitan dengan kondisi biologis. Adapun 
kepribadian ego tampak jelas pada penulis surat kelima, yang dipengaruhi oleh faktor 
eksternal yang berkaitan dengan lingkungan sosial. Sementara kepribadian superego 
tampak pada penulis surat ketiga, yang dipengaruhi oleh faktor internal yang berkaitan 
dengan potensi emosional. 
Kata kunci: Kepribadian, Novel, Psikoanalisis, Surat, Tokoh  
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PENDAHULUAN 
Psikologi modern menyatakan bahwa arti kepribadian adalah suatu organisasi 
yang dinamis dari sistem individu terhadap penyesuaian dirinya dan lingkungan 
secara unik (Suci Novianti et al., 2025). Menurut Milton Yinger, kepribadian 
merupakan seluruh prilaku seseorang yang mempunyai sistem kecenderungan, 
berinteraksi atau berhubungan dengan serangkaian situasi (Sidabutar et al., 2023). 
Jadi, bisa disimpulkan bahwa kepribadian adalah suatu perpaduan yang utuh 
antara sikap, sifat, pola pikir, emosi, serta juga nilai-nilai yang mempengaruhi 
seseorang agar melakukan sesuatu yang benar sesuai dengan lingkungannya. 
Sedangkan pengertian kepribadian menurut Koentjaraningrat merupakan susunan 
unsur akal dan jiwa. Dimana akal dan jiwa ini yang menentukan tingkah laku dari 
tiap individu. Istilah kepribadian juga mengungkap ciri dan watak individu yang 
konsisten, juga memberikan suatu identitas sebagai individu yang khusus 
(Rahmat, 2021). 
Menurut (Nurgiyantoro, 2018), novel merupakan karya fiksi yang di dalamnya 
menawarkan sebuah dunia. Maksud dari dunia disini adalah dunia yang 
mengungkap model kehidupan yang diidealkan atau dunia imajinatif yang 
dibangun melalui berbagai unsur intrinsiknya. Seperti peristiwa, plot, penokohan, 
latar, sudut pandang, dan lain-lain. Novel merupakan salah satu bentuk karya 
sastra dari genre prosa. Dari penjelasan di atas, dapat disimpulkan pengertian dari 
novel adalah karya sastra yang diciptakan dari pencampuran imajinasi dan 
gambaran kehidupan di sekitar pengarangnya. Novel menghasilkan dunia baru 
yang berisi tentang kehidupan para tokoh. Melalui para tokoh dan latar cerita, 
pengarang mengungkap kekhawatiran yang sama dengan kejadian di sekitarnya 
(Alandira et al., n.d.). Pengarang juga menyampaikan pendapatnya melalui amanat 
cerita dengan harapan kekhawatirannya bisa teratasi dengan sebuah solusi yang ia 
bawa. Maka dari itu, masyarakat mengatakan novel adalah sebuah wadah untuk 
mengungkap peristiwa kehidupan manusia dari berbagai aspek.  
Bisa disimpulkan bahwa mengungkapkan berbagai macam perasaan di dalam 
sebuah tulisan menjadi dasar dari penciptaan karya sastra. Fenomena seperti ini 
dikenal sebagai simbol psikologis karena di dalamnya terhadap respon emosional. 
Respon emosional yang terdapat pada karya sastra dapat berasal dari pengarang 
atau pembaca. Hal itu dapat berbentuk rasa senang, benci, kecewa, sesal, marah, 
dan sebagainya. Perasaan ini merupakan wujud tanggapan dari pembaca terhadap 
tokoh maupun tema cerita yang disuguhkan pengarang (Nurgiyantoro, 2018). 
Adanya teori Sigmund Freud sangat bermanfaat dalam memahami karya sastra. 
Freud mengaitkan psikologi dan karya seni sebagai akibat dari tingkah laku 
manusia yang tidak bisa menerima kenyataan. Freud juga menganggap bahwa 
karya seni adalah bentuk pelarian dan tokoh yang ada di dalamnya sebagai hero. 
Seperti raja, dewa, dan tokoh-tokoh super natural pada umumnya. Hal ini terjadi 
karena manusia memiliki implikasi yang kuat dengan ketaksadaran dari teori 
psikologi (Minderop, 2010). Disamping itu, psikologi sastra juga mengkaji unsur 
penting dalam karya sastra yang didalamnya termasuk pengarang, pembaca, dan 
karya itu sendiri yang menjadikan tokoh sebagai faktor penting. Psikologi sastra 
adalah ilmu yang mewakili sastra dalam mengungkapkan perasaan dan keadaan 
mental dan jiwa pengarang, karya, dan pembaca sebagai sebab dan akibat 
terciptanya suatu cerita (Windasari, 2017).  
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Hal diatas menjelaskan bahwa psikologi sastra dapat dilihat melalui aspek-aspek 
emosional, mental dan kejiwaan para tokoh. Hubungan fungsional psikologi dan 
sastra adalah mempelajari keadaan jiwa seseorang. Artinya, tokoh dan penokohan 
merupakan unsur terpenting dalam sebuah cerita karena melalui tokoh-tokoh 
inilah pembaca merasakan sikap dan ekspresi yang sedang ditunjukan oleh tokoh 
dalam cerita dan melalui para tokoh itu pula peristiwa dalam cerita terjalin. 
Peristiwa tersebut membentuk satu keutuhan cerita. Menurut (Wicaksono, 2017), 
tokoh utama merupakan tokoh yang menempati bagian terbesar dari sebuah cerita 
dan keberadaannya bisa ditentukan dalam tiga cara. Pertama, tokoh tersebut 
banyak terlibat dengan tema dan makna cerita. Kedua, tokoh tersebut yang paling 
banyak berhubungan dengan tokoh lainnya. Ketiga, tokoh tersebut memerlukan 
waktu penceritaan yang paling banyak disbanding tokoh lainnya. Selain itu, tokoh 
utama juga tidak bertuju pada satu tokoh yang bersangkutan saja, tapi disesuaikan 
dengan dominasi tokoh tersebut, banyaknya penceritaan tokoh, dan pengaruhnya 
dalam perkembangan plot cerita secara keseluruhan. Maka tokoh utama dalam 
novel sangat mungkin terdiri lebih dari satu orang (Nofitasari, 2018) 
Dari pengertian darn uraian yang telah dikutip, peneliti melihat bentuk dan faktor 
penyebab dari kepribadian tokoh yang emosional di dalam Novel Barid al-Layl 
karya Hoda Barakat dengan tinjauan konsep psikologi sastra. Novel yang 
mengisahkan tentang banyak peristiwa dan kejiwaan seseorang saat ditinggalkan 
oleh orang terdekatnya. Uniknya dalam novel ini para tokoh tidak bertemu dengan 
tokoh lainnya, masing masing berperang dengan pikiran, mental dan keadaan 
dirinya sendiri. Meski begitu, peristiwa yang ada di novel ini berkaitan satu sama 
lain. Di dalamnya mengungkap penyesalan, rasa cinta, kecewa, dan hal lainnya. 
Novel Barid al-Layl merupakan novel sastra Arab yang mendapatkan penghargaan 
International Prize for Arabic Fiction 2019. Karya-karya Hoda Barakat telah 
diterjemahkan ke banyak bahasa diantaranya bahasa Indonesia, Ibrani, Perancis, 
Inggris, Spanyol, Italia, Rumania, Turki, Belanda, bahkan Yunani. Hal ini 
menjelaskan bahwa Hoda Barakat adalah penulis tersohor yang melahirkan karya 
luar biasa. Terdapat tiga sudut pandang dari novel ini dan salah satu sudut 
pandangnya adalah dari si pengirim surat yang namanya tidak disebutkan. 
Lembaran surat itupun tidak pernah tersampaikan pada penerimanya karena si 
pengirim tidak mengantarkannya pada kantor pos karena berbagai macam alasan 
dan kejadian tak terduga. Walau begitu, surat surat itu saling berhubungan. Surat 
yang pertama adalah inspirasi ditulisnya surat kedua dan seterusnya. Di dalam 
surat tersebut terlihat jelas bagaimana emosi masing masing tokoh saat 
menuliskan sesuatu yang ingin diceritakan pada orang terdekatnya. Juga terdapat 
sudut pandang dari seorang penerima surat tersebut yang mana menceritakan 
bagaimana keadaan mereka. 
Penelitian ini akan memfokuskan pada tokoh pengirim surat yang diposisikan 
dalam kepribadiannya yang cenderung berubah-ubah dan konteks emosional yang 
tidak tersampaikan pada seseorang. Juga mengambil keputusan para tokoh hingga 
bentuk bentuk kepribadiannya terlihat dalam isi surat yang ditulis oleh tokoh 
utama. Lima tokoh utama tersebut memendam kejadian dan perasaan yang 
dialaminya lalu menyalurkan hal tersebut dengan menulis surat. Juga banyak 
mempertimbangkan keputusan yang mereka lakukan untuk melanjutkan hidup. 
Dari kisah di dalam surat itu, peneliti dapat mengetahui bentuk kepribadian dan 
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faktor penyebab terjadinya perubahan kepribadian tokoh utama dalam novel 
Barid al-Layl karya Hoda Barakat. 

 
METODE 
Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan psikologi 
sastra Sigmund Freud. Hal ini dilakukan dengan pertimbangan bahwa melalui 
penelitian terhadap sastra, Sigmund Freud lebih menekankan teori bentuk 
kepribadian dalam tokoh. Metode penelitian yang digunakan ialah metode 
deskriptif analitik. Metode deskriptif analitik merupakan sebuah metode yang 
mengungkap dan mendeskripsikan masalah yang terdapat dalam suatu objek 
penelitian (Rohanda, 2016). Dengan demikian, metode tersebut digunakan dalam 
penelitian ini untuk menjelaskan bentuk kepribadian tokoh utama dan faktor 
penyebab terjadinya perubahan kepribadian dalam novel Barid al-Layl karya Hoda 
Barakat. Jenis data dalam penelitian ini adalah data kualitatif yaitu berupa kalimat, 
paragraf atau penyataan yang mengandung bentuk kepribadian tokoh utama 
dalam novel Barid al-Layl karya Hoda Barakat. Novel tersebut terdiri dari 3 judul 
dan 11 sub judul dengan jumlah 126 halaman. Sumber data penelitian ini adalah 
novel berjudul Barid al-Layl yang ditulis oleh Hoda Barakat. Diterbitkan oleh 
penerbit Daar el-Adab pada tahun 2017 di Lebanon. Teknik pengumpulan data 
dalam penelitian ini adalah studi pustaka (library research), dikarenakan data 
yang diambil merupakan data kualitatif. Langkah-langkah menggunakan teknik 
studi pustaka sebagai berikut. Membaca novel Barid al-Layl karya Hoda Barakat 
secara berulang, serta memperhatikan setiap kalimat dengan seksama, menandai 
kalimat atau data terkait bentuk kepribadian tokoh utama dalam novel Barid al-
Layl karya Hoda Barakat, menandai kalimat atau data terkait faktor penyebab 
terjadinya perubahan kepribadian tokoh utama dalam novel Barid al-Layl karya 
Hoda Barakat, memisahkan data yang telah ditandai untuk memudahkan 
menganalisis, dan mengumpulkan data yang telah dipisahkan. Analisis data dengan 
cara menganalisis bab demi bab meliputi setiap subab dan dianalisis bentuk 
kepribadian dan faktor penyebab terjadinya perubahan kepribadian dalam novel 
Barid al-Layl karya Hoda Barakat dengan menggunakan pendekatan psikologi 
sastra Sigmund Freud. Data yang sudah terkumpul dianalisis menurut langkah-
langkah berikut. Mendeskripsikan data yang berhubungan dengan bentuk dan 
faktor penyebab kepribadian tokoh utama dalam novel Barid al-Layl karya Hoda 
Barakat, mengklasifikasikan data yang berhubungan dengan bentuk kepribadian 
dan faktor penyebab terjadinya perubahan kepribadian tokoh utama dalam novel 
Barid al-Layl karya Hoda Barakat, menganalisis data yang sudah diklasifikasikan 
yang berhubungan dengan bentuk kepribadian dan faktor penyebab terjadinya 
perubahan kepribadian tokoh utama dalam novel Barid al-Layl karya Hoda 
Barakat, menginterpretasikan data berdasarkan bentuk kepribadian dan faktor 
penyebab terjadinya perubahan kepribadian tokoh utama dalam novel Barid al-
Layl karya Hoda Barakat, dan merumuskan kesimpulan sebagai langkah terakhir 
dalam penelitian ini sebagai hasil penelitian terhadap objek yang diteliti yaitu 
novel Barid al-Layl karya Hoda Barakat. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 
Sigmund Freud mengemukaan teori psokoanalisis dengan bentuk tiga kepribadian 
yaitu Id, Ego dan Super Ego. Kepribadian bisa terbentuk karena terdapat pengaruh 
atau faktor penyebab. Yakni terdapat dua hal yang memengaruhi kepribadian yaitu 
faktor internal yang dipengaruhi oleh diri sendiri dan faktor eksternal yang 
dipengaruhi oleh lingkungan atau masyarakat. Id merupakan suatu keinginan 
dasar yang mendorong manusia untuk mencari kenikmatan dan menolak rasa 
sakit atau menghindari ketidaknyamanan. Sebagaimana dalam kutipan. 
 

ٚػٕذٞ سغجخ ػ١ّمخ فٟ ئ٠زاء شخض لا أػشفٗ، دزٝ لا أجذ ٌٗ أػزاسًا. شخض ١ٌظ ٌٟ أٞ ٔٛع ِٓ اٌظلاد ثٗ 

(Barakat, 2017: 9 ) 

 
Kutipan teks diatas berbicara tentang tokoh pengirim surat pertama yang 
mengungkapkan bahwa ia ingin menyakiti orang yang tidak ia kenal sama sekali. 
Hal ini terjadi karena ia merasa marah pada ibunya yang meninggalkannya di 
kereta dengan sengaja. Oleh sebab itu, tokoh tersebut memiliki karakter tidak 
berpikir sebelum melakukan sesuatu sehingga terdapat hasrat untuk menyakiti 
seseorang tanpa sebab yang mana menunjukan bentuk kepribadian id karena 
sesuai dengan prinsip kenikmatan atas melampiaskan rasa kesal dengan ingin 
menyakiti orang lain. Unsur id bekerja sesuai prinsip kenikmatan atau kesenangan 
(Hall, 2019). Pada hal ini juga tokoh pengirim surat pertama tidak memikirkan 
sebab dan akibat dari hal yang akan ia lakukan, yang mana memperkuat bukti 
bahwa kutipan diatas menunjukan bentuk kepribadian id. 
 

غجت عطٛح إٌؼبط أٚ لً عٍطبْ إٌَٛ . فأٔب اٌزٟ لا رذُغٓ الأزظبس أثذا، ٌُ أجذ ٔفغٟ ٕ٘ب ِؼطشح ئٌٝ رٌه ث ....

 (Barakat, 2017: 31)ِمبِٚزٗ. ٌُ ٠ٕضي ػٍٟ رٌه إٌؼبط اٌزٞ وٕذ لا ألذس ػٍٝ سفؼٗ ِٓ سأعٟ ٚأػؼبئٟ، 

 
Kutipan teks diatas berbicara tentang tokoh pengirim surat kedua yang merasa 
bosan sampai mengantuk dan satu satunya cara yang bisa ia lakukan untuk 
mengusir kantuk adalah mempunyai hiburan. Ia menganggap bahwa menulis surat 
kepada mantan kekasihnya adalah hiburan, maka dari itu ia tidak merasa kantuk 
lagi. Karakter ini menunjukan adanya unsur kepribadian id yang mendasari 
personalitas seseorang yaitu sifat cepat merasa bosan. Menurut Freud, sifat 
merupakan hal yang mendasari persenalitas seseorang yang mana termasuk pada 
kepribadian id (Minderop, 2010). 
 

ئبرُٙ، أْ أدضس و١ف ع١زظشفْٛ. ألٛي : ٘زٖ اٌّشأح عٛدا١ٔخ، ٟٚ٘ عزجىٟ د١ٓ ع١زشوٙب اٌشبة ٚأعزط١غ، ِٓ ١٘

ب لشثٙب اثٕٙب، ٠ٚؼجش ئٌٝ اٌذاخً. ٚ٘زٖ اٌشبثخ اٌشمشاء اٌغ١ّٕخ اٌزٟ رزٕطؾ ٚلا رٙذأ، عزمفض فشََدًب ٟٚ٘  ًّ اٌٛالف ٚاج

 (  Barakat, 2017: 50رؼبٔك ِٓ عزغزمجٍٗ ..... )
 
Kutipan teks diatas berbicara tentang tokoh pengirim surat ketiga yang 
membayangkan seolah-olah ia bisa membaca pikiran tiap orang yang ada di 
bandara, ia mengamatinya dengan detail hingga membayangkan apa yang akan 
terjadi saat orang orang disekitarnya bertemu dengan orang yang ditunggunya. 
Karakter ini termasuk pada unsur id karena membayangkan sesuatu termasuk 
bagian dari kepribadian id yang digolongkan ke dalam proses primer (Alwisol, 
2004). 
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 (Barakat, 2017: 75د١ٓ سأ٠ذ عش٠ؼب أٔٙب ِىزٛثخ ثبٌؼشث١خ دعغزٙب فٟ ج١ت ثٕطبٌٟ. )

 
Kutipan teks diatas berbicara tentang tokoh pengirim surat keempat yang 
mengambil surat yang ditemukannya di kursi bandara, ia refleks menyusupkannya 
ke dalam saku celana karena melihat dengan sekilas bahwa surat itu ditulis dengan 
bahasa Arab. Karakter ini termasuk pada unsur kepribadian id yang menunjukan 
kepuasan secara instan terhadap keinginan manusia, ia mengambil surat yang 
ditemukannya padahal surat itu bisa jadi bukti yang seharusnya diserahkan pada 
pihak berwajib. Unsur id bekerja sesuai dengan kepuasan secara instan terhadap 
keinginan dan kebutuhan manusia (Hall, 2019). 
 

 ,Barakat) وٕذ أدٍُ ثبٌجٍٛط لش٠جب ِٕه ثأخز ٠ذ٠ه ث١ٓ ٠ذٞ، ٚئٌمبء سأعٟ ػٍٝ وزفه أدىٟ ٌه ٚرذىٟ ٌٟ
2017: 85) 

 
Kutipan teks diatas berbicara tentang tokoh pengirim surat kelima yang 
membayangkan bisa bersama ayahnya dan menghabiskan waktu dengan senang. 
Karakter ini termasuk pada unsur id karena membayangkan sesuatu termasuk 
bagian dari kepribadian id yang digolongkan ke dalam proses primer (Alwisol, 
2004). Hal ini juga tokoh pengirim surat pertama membayangkan kebahagiaan 
yang tidak ia temui pada masa yang sedang ia alami. 
Ego merupakan sistem kepribadian yang bertindak untuk mengontrol Id dan 
mengubah sifat Id dari yang abstrak dan gelap ke hal-hal yang berdasarkan prinsip 
kenyataan. Ego juga menolong manusia untuk mempertimbangkan apakah ia 
dapat memuaskan diri tanpa mengakibatkan kesulitan bagi dirinya sendiri. 
Sebagaimana dalam kutipan. 
 

٠ذٍّٙب ئٌٝ اٌؼٍجخ اٌظغ١شح ٚلأٔه سِٕٚط١م١خ ٚرىزئج١ٓ عبػخ اٌّغ١ت، ٚلأٔه رذج١ٓ اٌشعبئً اٌّىزٛثخ ػٍٝ ٚسق، 

 ( Barakat, 2017: 10عبػٟ اٌجش٠ذ فٟ جؼجخ جٍذ٠خ ٠ؼٍمٙب ثىزفٗ، عأوزت ئ١ٌه سعبٌخ )
 

Kutipan teks diatas berbicara tentang tokoh pengirim surat pertama yang ingin 
menulis surat untuk perempuan pujaan hatinya. Ia melakukan itu untuk 
mengungkapkan rasa rindu pada kekasihnya tetapi tidak bisa bertemu langsung. 
Karakter ini menunjukan bentuk kepribadian ego karena terdapat unsur ego yaitu 
rasionalisasi yang mana bertujuan untuk mengurangi kekecewaan saat mencapai 
suatu tujuan (Minderop, 2010). Dalam kutipan ini digambarkan bahwa tokoh 
pengirim surat pertama berusaha untuk menulis surat walaupun ia tidak pernah 
melakukannya sama sekali, ia terpaksa melakukan ini karena tidak bisa bertemu 
pujaan hatinya namun ingin mencurahkan rasa rindunya. 

 
ُ ٔض٠لا طشف ِثٍٟ وً ٘زا اٌٛلذ ٠فىش فٟ أغشاع اٌغشفخ، ػذا رٌه اٌزٞ رشن سعبٌزٗ فٟ د١ًٌ اٌفٕذق ؟ ٘زا و

 (Barakat, 2017: 31) .اٌذ١ًٌ أ٠ؼًب لا ٠فزذٗ إٌضلاء
 

Kutipan teks diatas berbicara tentang tokoh pengirim surat kedua yang 
menghabiskan waktu dengan mengamati sesuatu yang tidak penting, yaitu 
perabotan hotel. Lalu menemukan sepucuk surat yang tertinggal di dalam buku 
telepon. Karakter ini termasuk pada unsur ego yaitu sublimasi, karena hal diatas 



Putri Budikurnia Istiqomah, Wildan Taufiq, Dendi Yuda 

Pupujian: Jurnal Ilmiah Kajian Sastra dan Kearifan Lokal | 33 
 

menunjukan tindakan yang bermanfaat secara sosial, menggantikan perasaan 
tidak nyaman (Minderop, 2010). 

 

 (Barakat, 2017: 49أوزت ئ١ٌه ِٓ اٌّطبس لجً أْ ٠أخزٟٚٔ، ٚلجً أْ أطً ئٌٝ دبجض الأِٓ اٌؼبَ، )

 
Kutipan teks diatas berbicara tentang tokoh pengirim surat ketiga yang menulis 
surat untuk ibunya secara sembunyi-sembunyi karena ia telah melakukan 
tindakan kriminal dan belum diperiksa oleh pihak berwajib yang mengawas di 
bandara. Karakter ini termasuk pada unsur ego yaitu sublimasi, karena hal diatas 
menunjukan tindakan yang bermanfaat secara sosial dengan menulis surat di 
bandara supaya tidak terlihat mencurigakan karena menggantikan perasaan yang 
tidak nyaman karena diawasi oleh banyak polisi. Senada dengan pengertian 
sublimasi menurut (Minderop, 2010) yaitu mekanisme untuk mencegah atau 
meredakan kecemasan dengan cara mengubah dan menyesuaikan dorongan 
primitif id yang menjadi penyebab kecemasan ke dalam bentuk tingkah laku yang 
bisa diterima oleh masyarakat. 
 
ئر و١ف أثشس ٌُٙ ادزفبظٟ ثٙب . فٟ أٞ دبي، ٚثّب أُٔٙ أٌمٛا اٌمجغ ػ١ٍٗ، فٍٓ رؼ١ف اػزشافبرٗ فٟ اٌشعبٌخ ئٌٝ 

 ( Barakat, 2017: 76رف١ذُ٘ ...)رّٙزٗ رفبط١ً 

 
Kutipan teks diatas berbicara tentang tokoh pengirim surat keempat yang 
menyimpan surat yang ditemuinya di kursi bandara padahal ia tahu di dalamnya 
ada banyak pengakuan kriminal yang jika diserahkan ke pihak berwajib bisa 
menjadi bukti tersangka. Karakter ini menunjukan bentuk kepribadian ego karena 
terdapat unsur ego yaitu pembentukan reaksi yang mana mencegah individu 
berprilaku yang menghasilkan anxitas dan dicegah dengan sikap anti-sosial 
(Minderop, 2010). 
 
 ٚئْ وٕذ أوزت ئ١ٌه ا١ٌَٛ ٘زٖ اٌشعبٌخ فىٟ ألٛي ئٔه رؼشفٕٟ دك اٌّؼشفخ، ٚئْ لا أعشاس س١٘جخ ث١ٕٕب دزٝ أوشفٙب

 ( Barakat, 2017: 85ٌه ٕ٘ب، ثبٌىزبثخ ئر ٠زؼزس اٌجٛح. )

 
Kutipan teks diatas berbicara tentang tokoh pengirim surat kelima yang 
memutuskan untuk menulis surat untuk ayahnya karena ia ingin memberitahu 
rahasia yang tidak mampu dikatakan langsung kepada ayahnya. Karakter ini 
menunjukan bentuk kepribadian ego karena terdapat unsur ego yaitu 
pembentukan reaksi yang mana mencegah individu berprilaku yang menghasilkan 
anxitas dan dicegah dengan sikap anti-sosial (Minderop, 2010). 

Superego merupakan moral kepribadian yang berisi kata hati untuk 
mengenali nilai baik dan buruk. Sebagaimana dalam kutipan. 

 
وأٟٔ أخبف ِٕٗ ٚأرٛاسٜ ... دزٝ د١ٓ أؽفئ إٌٛس ٚأرٍظض ػ١ٍٗ أجذٖ ِب صاي ٕ٘بن ٠ٕظش ٔبد١زٟ، ٚاثزغبِخ ٌئ١ّخ 

 ( Barakat, 2017: 16رشفغ شبسث١ٗ اٌىث١ٓ. وأٔٗ ٠شأٟ فٟ ِخجئٟ)
 
Kutipan teks diatas berbicara tentang tokoh pengirim surat pertama yang 
memikirkan antara yang baik dan buruk untuk dirinya sendiri saat diawasi oleh 
orang asing dari sebrang balkon apartemennya. Ia berpikir bahwa menutup tirai 
sama dengan menunjukan rasa takut, jadi ia tidak akan melakukannya, maka ia 
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berniat untuk melawannya lebih berani. Karakter ini termasuk pada unsur super 
ego yaitu merintangi impuls id, yang mana merasa tidak nyaman dirintangi 
menjadi lebih pemberani untuk kebaikan dirinya. Senada dengan pendapat 
(Alwisol, 2004), salah satu unsur super ego yaitu merintangi impuls id terutama 
impuls-impuls seksual dan agresif. 

 
ٌىٓ، ِب اٌزٞ ٠ز٘ت ثٟ ئٌٝ وزبثخ وٙزٖ، لذ رخ١فه ِٕٟ أٚ رجؼٍه رؼزمذ أٟٔ ِٙضٚصح ل١ٍلا . أػزمذ أْ سعبٌخ رٌه 

 ( Barakat, 2017: 34اٌذىب٠بد اٌـ....)اٌشجً جشرٕٟ ئٌٝ ٘زٖ 
 
Kutipan teks diatas berbicara tentang tokoh pengirim surat kedua yang berpikir 
mantan kekasihnya akan menganggap dirinya gila karena menulis surat ini, namun 
itulah satu satunya cara agar ia bisa menyampaikan perasaannya saat ini, karena 
tidak ada yang bisa ia lakukan selain menulis surat. Karakter ini termasuk pada 
unsur super ego yaitu mendorong ego untuk tujuan realistis dengan tujuan moral 
(Alwisol, 2004). 

 
جخ ٚلذ فزذذ عزشرٟ ١ٌشٚا أٟٔ لا أدًّ دضاِب ٌىٕٟ ادزطذ ٌلأِش، ٚعأثذٚ وّٓ ٠ٕزظش ِغبفشا. فأٔب لا أدًّ دم١

 ( Barakat, 2017: 49ٔبعفب .)

 
Kutipan teks diatas berbicara tentang tokoh pengirim surat ketiga yang sedang 
duduk di kursi bandara dan bertindak seolah olah sedang menunggu seseorang 
sambil membuka jaketnya agar orang yang disekelilingnya tidak salah sangka 
bahwa tidak ada bom dibalik jaketnya. Karakter ini termasuk pada unsur super ego 
yaitu mampu mengendalikan diri sesuai norma atau bersikap sopan di tempat 
umum walaupun ia telah melakukan tindakan kriminal, hal tersebut juga dilakukan 
supaya orang disekitarnya tidak curiga sama sekali. Senada dengan pendapat 
(Alwisol, 2004), unsur super ego yaitu mampu mengendalikan diri dan emosi yang 
sesuai dengan norma dan bersikap sopan. 

 
اٌمز١ٍخ، ٚٚطٍٛا ئ١ٌٗ لجً أْ ٠ط١ش ثؼ١ذا ... س١٘ت ِب فؼٍٗ ٘زا اٌشجً . ٠ؼشفْٛ ِب ٟ٘ جش٠ّزٗ، ٚلذ ٚجذٚا جثخ 

  ٌىٕٟ، لأٟٔ رأخشد فٟ رغ١ٍُ اٌشعبٌخ ئٌٝ اٌششؽخ، ٌُ أػذ أعزط١غ رٌه ثؼذ اٌٛلذ اٌزٞ طشفزٗ فٟ لشاءرٙب
(Barakat, 2017: 75-76) 

 
Kutipan teks diatas berbicara tentang tokoh pengirim surat keempat yang 
mengetahui kejinya perbuatan laki laki yang menulis surat ketiga, surat yang ia 
temukan di kursi bandara. Ia juga awalnya hendak memberikan surat tersebut 
kepada polisi karena bisa digunakan sebagai bukti kejahatan, namun ia terlambat 
menyerahkannya karena butuh waktu yang lama untuk membacanya. Karakter ini 
termasuk pada unsur super ego yaitu mendorong ego untuk tujuan realistis 
dengan tujuan moral dan hukum yang digambarkan dengan niat awalnya untuk 
menyerahkan surat yang ia temukan pada polisi. Senada dengan pendapat 
(Alwisol, 2004), unsur super ego yaitu mendorong ego untuk tujuan yang realistis. 

 

ٚأوثش ِب أخشبٖ ٘ٛ إٌذَ ٚالأعٝ ػٍٝ اٌفشص اٌزٟ رؼ١غ فٟ اٌظّذ ٚفٟ الإٔىبس، د١ٓ ٔشٜ أْ الأٚاْ لذ فبد 

 ( Barakat, 2017: 85ٚطبس ٌمبؤٔب ِغزذ١لا. أِذ الله فٟ ػّشن .)
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Kutipan teks diatas berbicara tentang tokoh pengirim surat kelima yang menyesal 
dan baru sadar bahwa ia tidak bisa lagi bertemu ayahnya, dan mendoakan ayahnya 
supaya panjang umur. Karakter ini termasuk pada unsur super ego yaitu 
mendorong ego untuk tujuan realistis dengan tujuan moral (Alwisol, 2004). 
 
Faktor Penyebab Terjadinya Perubahan Kepribadian Tokoh Utama Dalam 
Novel Barid Al-Layl Karya Hoda Barakat 
Menurut (Sjarkawi, 2008), faktor yang mempengaruhi terjadinya perubahan 
kepribadian terdapat 2 faktor yaitu faktor internal dan eksternal. Faktor internal 
adalah faktor yang berasal dari dalam diri, sedangkan faktor eksternal adalah 
faktor yang berasal dari luar diri yang mana keduanya memiliki potensi dasar. 
Potensi dasar dari faktor internal ialah potensi emosional, potensi intelektual dan 
potensi bologis. Sedangkan potensi dasar dari faktor eksternal ialah lingkungan 
fisik, lingkungan sosial dan lingkungan media. 
Potensi emosional dalam novel Barid al-Layl karya Hoda Barakat mempengaruhi 
kepribadian tokoh pengirim surat ketiga. Tokoh tersebut mengalami tekanan 
emosional yang mempengaruhi tindakan dan tujuan hidupnya. Tokoh pengirim 
surat ketiga adalah seorang laki laki yang tidak memilki rumah sampai suatu saat 
ia ditolong oleh seorang wanita tua namun ia malah membunuh wanita tua 
tersebut sebagaimana yang dijelaskan dalam kutipan. 
 

ِثلا ، ِغزؼّلا  أٚ أػٛد ئٌٝ ث١ذ اٌّشأح. أػ١ذ إٌظش ف١ّب رشوزٗ ٕ٘بن، ٚأسٜ ئْ وبْ دج١جٙب اٌغبثك لذ ػبد

 .ِفزبدٗ اٌخبص. ٠جت أْ أسجغ ئٌٝ ٕ٘بن ٌزغ١١ش اٌمفً . فبرٕٟ رٌه

أٚ أٔبَ ٘زٖ ا١ٌٍٍخ ٕ٘ب. فٍٓ أجذ ِخضٔب أشزشٞ ِٕٗ لفلا جذ٠ذا، أٚػبِلا ٠غ١ش اٌمفً اٌمذ٠ُ ا٢ْ ٚلذ دخً 

 ...ا١ًٌٍ
 رٌه ثأٟٔ لزٍذ رٍه اٌّشأح فٟ ٌذظخ سػت أطبثزٕٟ ٚاعزجذد فٟ، لزٍزٙب

ّب لشثٙب، ٚفجأح اٌزظمذ ثٟ. ٚأٔب ث١ٓ إٌَٛ ٚا١ٌمظخ أدغغذ ٚسأ٠ذ أْ د٠ذأب رذةّ ػٍٝ جٍذٞ . وٕذ ٔبئ

أثؼذد ٠ذ٘ب وّٓ ٠ىذؾ د٠ذاْ اٌجثث، ٌىٕٙب ػبدد ئٌٝ ٌّغٟ ٚاٌؼغؾ ػٍٝ أػؼبئٟ فبشزؼً سأعٟ خٛفًب أٚ غؼجًب، 

  (Barakat, 2017: 69) .أٚ الاث١ٕٓ ِؼب. دَ أصسق ِغَّٛ ٔفغ جغّٟ ٚغشٟ ػ١ٕٟ

 
Tokoh pengirim surat ketiga mengalami tekanan emosional yang digambarkan 
dengan perasaan takut dan marah hingga ia tidak bisa mengontrol diri hingga 
membunuh wanita tua yang sudah banyak membantunya. Walaupun ia 
menyesalinya, namun ia tetap tidak bertanggung jawab dan kabur bahkan ia 
memutilasi korban sebelum pergi meninggalkan rumahnya sebagaimana dalam 
kutipan. 

 
غب٠خ فٟ اٌؼٕف، ٚفٟ اٌٛدش١خ أ٠ؼًب، أْ رشٖٛ جَّٕخ، ؽجؼًب. لٍجهِ، داخً طذسن أٚ خبسجٗ، ٌٓ ٠غبِذٕٟ 

ب، ٚفٟ د١برٟ وٍٙب ٌُ أفؼً ش١ئبً ٌٚٛ أٟٔ وٕذ ِؼطشًا. ػ١ت ٚدشاَ . فىشد وث١شًا.  ًِ أػشف، ٌىٓ ٌٍظشٚف أدىب

ِّبثلا ئر وٕب ٔٛوً ئٌٝ ثؼغ اٌّذى١ِٛٓ دًّ اٌجثث ئٌٝ اٌى١ّٛٔبد، ٚثؼذ رٌه لا أػشف ِبرا ٠فؼٍْٛ ثٙب. و١ف وبْ 

٠ّىٓ أْ أخفٟ اٌجٕخ، ٌٚٛ ٌجؼغ اٌٛلذ، دزٝ أػّٓ ٚلزبً ٌٙشٚثٟ؟ ٚأ٠ٓ أخف١ٙب؟ فىشد فٟ اٌخضائٓ، ِغزذ١ً، 

 (Barakat, 2017: 73)  .فٟٙ ِزخشجخ

 
Dari kutipan diatas menunjukan bahwa tokoh pengirim surat ketiga yang 
terpengaruh oleh emosi takut dan marah. Hingga akhirnya ia menjadi penjahat 
karena membunuh seseorang. Hal tersebut menjadi faktor penyebab perubahan 
kepribadian dalam potensi emosional dan terdesak oleh keadaan. 
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Potensi intelektual dalam novel Barid al-Layl karya Hoda Barakat mempengaruhi 
kepribadian tokoh pengirim surat pertama. Tokoh tersebut mengalami keadaan 
yang sulit mendapatkan pekerjaan karena ia menjadi penduduk illegal di suatu 
negara. Namun, demi memperjuangkan hidupnya, ia bekerja sebagai oposisi 
pemerintah demi mendapatkan uang sebagaimana dalam kutipan. 
 
ئر ِٓ ٠ىْٛ فٟ ِثً دبٌٟ لا ٠شفغ ػّلا ثأٞ أجش وبْ. أٞ أجش فٟ ٚػؼٟ ٘ٛ أجش ِذزشَ، ٘زا 

جش٠ذح ١ٌؼٍُ اٌخ١ٍمخ أطٛي اٌذ٠ّمشاؽ١خ،  ٌىٓ اٌؼًّ ... ػٍّذ. ػٍّذ ػٕذ رٌه اٌؼغىشٞ الأملاثٟ اٌزٞ فزخطذ١خ، 

ٚوبْ فٟ وً ِذاّ٘خ ٌّفزشٟ ٚصاسح اٌزشغ١ً ٠فشؽ اٌّىبرت ِٓ اٌّٛظف١ٓ. ٔىش ػٍٝ أدساج اٌمظش اٌفخُ وبٌٕؼبج ئٌٝ 

اٌّٛوً ثبلأِٓ، ١ٌظفشّ ٌٕب ثأْ ػٛدٚا ؛ رٌه ثإٔٔب وٕب اٌشبسع، ٕٚٔزظش فٟ اٌّمبٟ٘ أْ ٠أرٟ ئ١ٌٕب اٌذبسط اٌمجؼبٞ 

« ٔشزغً ِٓ دْٚ أٚساق . ثبلأعٛد. وبْ ػبشك اٌذ٠ّمشاؽ١خ اٌزٞ ٘شة ِٓ ثٍذٖ، أٚ رٛاؽأ ِغ صػ١ّٙب اٌزبس٠خٟ

 ٌلاثزؼبد ل١ٍلا، ٌؼً إٌبط رٕغٝ ِجبصسٖ، وبْ ٠ذبػش ف١ٕب ثؼذ جّؼٕب ثبٌمٛح فٟ اٌمظش اٌزٞ اشزشاٖ ٚدٌٛٗ ئٌٝ ِمش،

 ,Barakat).  لإٔٔب ؽلاة دش٠خ، ٚلا ٔذزًّ اٌمّغ ٚاٌزخٍف فٟ ثٍذإٔب اٌؼشث١خ -ِثٍٗ  -٠ٕٙئٕب ػٍٝ ئلبِزٕب ثبٌّٕفٝ 
2017: 25) 

 
Dari kutipan diatas menunjukan bahwa tokoh pengirim surat pertama yang 
terpengaruh oleh keadaan karena tinggal di negara sebagai warga negara illegal 
namun karena ia pernah menjadi jurnalis maka ia terpaksa untuk mengambil 
pekerjaan sebagai oposisi pemerintah. Tokoh pengirim surat pertama menyadari 
bahwa perbuatannya salah dan ia termasuk pekerja gelap namun tidak ada pilihan 
lain untuk bekerja di negara tersebut, hal ini termasuk pada faktor penyebab 
perubahan kepribadian dari faktor internal dan termasuk pada potensi intelektual. 
Potensi biologis dalam novel Barid al-Layl karya Hoda Barakat mempengaruhi 
kepribadian tokoh pengirim surat keempat. Tokoh tersebut mengalami keadaan 
putus asa yang disebabkan oleh ibunya hingga merendahkan dirinya sendiri untuk 
bekerja sebagai pelacur. Hal tersebut bisa terjadi karena pengaruh dari ibunya 
sebagaimana dalam kutipan. 
 

سدُ  أْ أشزغً ِِٛغب؛ ششِٛؽخ ٚػب٘شح. ِب اٌفشق ث١ٓ اِزٙبْ ٚآخش ؟ ٚدذٖ ثى١ذ ثذشلخ ػٍٝ د١برٟ ٚلشَّ

اٌّبي ع١شفؼٕٟ ل١ٍلا ػٓ سٚائذبٌّشاد١غ ٚأٚعبر اٌذؼ١غ، ثّب أْ أِٟ، أِٟ اٌزٟ ٟ٘ أِٟ، ثذأد رؼطٙذٟٔ ... 

 (Barakat, 2017: 78)  .وٕذ أٔذ لذ أطجذذ فٟ اٌغجٓ، ٚأٔب ادزفظذ ثؼٍّٟ ثٕظف دٚاَ فٟ اٌفٕبدق وزغط١خ

 
Dalam kutipan teks diatas menunjukan bahwa tokoh pengirim surat keempat yang 
terpengaruh oleh ibunya yang sedari dulu telah menyuruhnya bekerja demi 
mendapatkan penghasilan tambahan. Ia juga merasa rendah diri. Sifat rendah diri 
tersebut diyakini oleh tokoh pengirim surat keempat karena diwariskan oleh 
ibunya, yang mana hal ini termasuk pada potensi biologis yang menyebabkan 
perubahan kepribadian pada tokoh pengirim surat keempat sebagaimana dalam 
kutipan. 
 

وٕذ ؽفٍخ ... ثُ لغذ ػ١ٍه اٌذ١ٔب ِٚثٍٟ، طبس ِب أٔب أَ أ٠ؼًب ٚأػشف أٔه رذج١ٕٕٟ، ٚأٔه أدججزٕٟ د١ٓ 

 (Barakat, 2017: 82ساوّزٗ ِٓ اٌّشاساد ٠ثمً ػٍٝ لٍجه. )

 
Dalam kutipan teks diatas tokoh pengirim surat keempat meyakini bahwa dunia 
telah berlaku kejam pada ibunya lalu menurun padanya, oleh karena itu ia merasa 
rendah diri sebagaimana ibunya di masa lampau. Tokoh pengirim surat keempat 
juga melampiaskan hawa nafsunya bersama laki-laki yang membayarnya bahkan 
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ia merasa senang saat melayani mereka dan mendapatkan uang dari pekerjaannya 
sebagaimana dalam kutipan. 
 
أٔب أٌٙٛ ِؼُٙ فؼلا لأُٔٙ ٠جذٕٟٚٔ ج١ٍّخ، ٚخظٛطب أْ اٌؼٛء الأدّش اٌخبفذ فٟ اٌذاخً ٠ٕمض اٌؼّش 

اٌذم١مٟ ػشش عٕٛاد أٚ أوثش ٌزا ٠زفشلْٛ ثغشػخ ثؼذ خشٚجُٙ ئٌٝ اٌؼٛء اٌطج١ؼٟ، دزٝ فٟ ػزّخ اٌّغبء، ئر رؼٛد 

ْ اٌّبو١بج ٚاٌزظبق اٌشؼش ػٍٝ اٌجّجّخ. ئلا رٍه اٌغٕٛاد اٌمبع١خ ئٌٝ اٌٛجٖٛ ِؼبفًب ئ١ٌٙب اٌزؼت ٚاٌزؼشق ٚع١لا

أٔب. ٠جمْٛ ِؼٟ ػٍٝ اٌشط١ف، ٠ٚفّْٙٛ، فٟ ٚلذ لظ١ش ِب ٠ٍضَ ٌلاخزلاء ثبٌّؼججخ اٌذٌٛػخ. أٔزمٟ اٌشجً ٔبػُ 

ا١ٌذ٠ٓ ِٓ ٘زة أظبفشٖ فٟ اٌظبٌٛٔبد اٌّخزظخ، فٙزا ٠ش١ش ئٌٝ ٚػؼٗ اٌّبٌٟ أوثش ِٓ ش١بوخ اٌث١بة. طشد خج١شح 

الأدز٠خ اٌشجب١ٌخ ثّؼضي ػٓ جذرٙب أٚ لذِٙب. ٌٚشذح عؼبدرُٙ ثٟ، ٌُ أخجً ٠ِٛب ِٓ لجغ اٌّبي اٌزٞ أ٠ؼًب ثأثّبْ 

٠مذِٛٔٗ ئٌٟ ػٍٝ أٔٗ ٘ذ٠خ ... ِزٛاػؼخ. ثً ئٟٔ وٕذ أشؼش فؼلا ثأّٟٔ، فٟ ٚدذرُٙ، ألذَ ئٌٝ اٌٛادذ ُِٕٙ خذِخ، 

رظذق . وٕذ ِؼُٙ اِشأح ِذزشِخ ٚوٕذ  ٚأػ١ذ ئ١ٌٗ ثمزٗ ثغذش روٛسرٗ ... ٠جت أْ رشاُ٘ و١ف ٠شىشٕٟٚٔ دزٝ

 (Barakat, 2017: 78-79) .... ِمزٕؼخ ثزٌه

 
Dalam beberapa kutipan diatas menunjukan bahwa tokoh pengirim surat keempat 
terpengaruh oleh sikap ibunya hingga ia percaya bahwa apa yang menimpa ibunya 
di masa lalu pada akhirnya dialami juga olehnya. Selain itu, ia juga melampiaskan 
hawa nafsunya pada pelanggan laki-laki yang membayarnya dengan tidak merasa 
bersalah sama sekali. Hal tersebut menunjukan adanya faktor penyebab 
perubahan kepribadian dari faktor internal dan termasuk pada potensi biologis. 
Lingkungan fisik dalam novel Barid al-Layl karya Hoda Barakat mempengaruhi 
kepribadian tokoh pengirim surat kedua. Tokoh tersebut mengalami kesendirian 
atau kesepian, ia telah meninggalkan tempat tinggalnya karena ayahnya barusaja 
meninggal dan ia hendak bertemu mantan kekasihnya, ia tidak bisa beradaptasi 
dengan cepat hingga terus menyendiri sebagaimana dalam kutipan. 
 

ٝ د١ٓ أخشج ِٓ ث١زٟ أٔزمٟ ِٛع١مٝ أدجٙب لأثمٝ ل١ٍلا فٟ اٌج١ذ ٚدذٞ دزٝ د١ٓ أخشج ِٓ ث١زٟ أٔزمٟ دز

ِٛع١مٝ أدجٙب لأثمٝ ل١ٍلا فٟ اٌج١ذ ٚدذٞ . ٚلأٟٔ د١ٓ أػٛد عأعّغ اٌّٛع١مٝ ٚأٔب ِب صٌذ فٟ اٌخبسج، ٚأٔب أد٠ش 

ع١مبٞ، ٚئْ أدذا ٌُ ٠ذخً فٟ غ١بثٟ ٠ٚذشن اٌّفزبدفٟ لفً اٌجبة، ٚألٛي فٟ ٔفغٟ ئٔٙب ٟ٘ ٔفغٙب اٌّٛع١مٝ، ِٛ

 اٌٙٛاء. ٚئٟٔ، ئرْ، وٕذ ٚدذٞ فٟ اٌذاخً ٌُٚ أػجش .
ب. اٌٛدذح فٟ ٘ٛاء لا ٠زٕفظ ف١ٗ أدذ   ًّ ش١ئبً فش١ئبً، ٠ِٚٛب ثؼذ ٠َٛ، طبسد اٌٛدذح ثزخب وبِلا ؛ ٍِىب ػظ١

ئرا ِب ٌّغٕٟ أٚ دلش ثٟ أٚ  عٛاٞ، دزٝ ئِّٟٔ طشد أرىٙشة، وأْ أفؼٝ لذ ٌغؼزٕٟ أوبد أطشر أٌّب ٚغؼجًب

ثأغشاػٟ أدذ ِٓ دْٚ لظذ، فٟ اٌشبسع أٚ اٌجبص أٚ اٌّظؼذ. ئرا رؼثش شخض ٚ٘ٛ ٠مغ، ِثلا، ٚرّغه ثزساػٟ. 

أػشف أٔٗ عٍٛن ِجب١ٔٓ . أرٕفظ ػ١ّمًب. أثزغُ ٚألجً الاػززاس ثشدبثخ طذس، ث١ّٕب أدبٚي أْ أخفٟ رؼشلٟ ٚرغبسع 

 (Barakat, 2017: 35)   .ٔجؼٟ، ٚسثّب ثغجت شذٛثٟ أ٠ؼًب

 
Pada kutipan teks diatas menunjukan tokoh pengirim surat pertama yang 
mentalnya terganggu oleh kondisi daerah tempat tinggal yang menurutnya asing. 
Ia terbiasa sendiri hingga saat keluar rumah seseorang yang tidak salah pun bisa 
mengganggu mentalnya bahkan sampai ia berteriak panik di tempat umum. Selain 
itu, ia juga sadar bahwa ada sesuatu yang salah dengan mentalnya dan berusaha 
menyembunyikan kepanikannya di tempat umum. Hal tersebut menunjukan 
adanya faktor penyebab perubahan kepribadian dari faktor eksternal dan 
termasuk pada lingkungan fisik. 
Lingkungan sosial dalam novel Barid al-Layl karya Hoda Barakat mempengaruhi 
kepribadian tokoh pengirim surat kelima. Tokoh tersebut terpengaruh oleh 
masyarakat yang ada disekitarnya, yang mana digambarkan bahwa ia sudah 
terbiasa dengan kehidupan di jalanan. Lingkungan sosial sangat berperan dalam 
mempengaruhi pembentukan dan pengembangan kepribadian tokoh tersebut 
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karena manusia pada dasarnya mempunyai tabiat meniru, mencontoh dan 
mencoba terhadap apa yang baru didengar dan apa yang baru dilihat sebagaimana 
dalam kutipan. 
 
اػزذد ػٍٝ اٌشبسع طبسد ِلاِغخ أجغبد أخشٜ ػضاء أثذث أٔب ػٕٗ؛ ػٓ أجغبد رٕؼخ طذخ، ٚػٓ 

٘ب ِٓ اٌٍزحجٍذ لا  ّٚ  (Barakat, 2017: 91)  ٠ٕض ٚلا ٠زأٌُ ئلا ِزأ

 
Pengaruh lainnya dari masyarakat yaitu ia terbiasa menngemis, mencuri bahkan 
sampai mabuk dan tertidur di pinggir jalan. Hal tersebut ia lakukan karena merasa 
senang memiliki teman yang menerimanya sebagaimana kutipan. 
 
ٍّٝ . ٚفٟ ا١ًٌٍ ،  وٕب ٔذٚس فٟ اٌشٛاسع، ٔغشق د١ٕب ٚٔزغٛي أد١بٔب وث١شح، ٚأٔب أٔغٝ، أػذه وث١شًا ٚأرغ

أر٘ت ِؼُٙ ئٌٝ د١ث ٠غىشْٚ ٠ٕٚبِْٛ، فٟ صٚا٠ب اٌطشلبد، رذذ اٌجغٛس أٚ فٟ ِشاوض اعزمجبي د١ٓ ٠شزذ اٌجشد. 

 (Barakat, 2017: 91) .أٟٔ ٌغذ ِظبثًب، ففشدذٚفٟ اٌفذٛطبد اٌزٟ أجشٚ٘ب ٌٟ ٕ٘بن، رج١ٓ 

 
Selain itu, tokoh pengirim surat kelima juga dipengaruhi oleh agama yang dianut 
oleh temannya, yang mana agama ini berbeda dengan agama yang dianutnya. Hal 
itu berpengaruh besar karena berani pergi diajak ke sebuah tempat imigrasi yang 
bisa memenuhi kebutuhannya sebagaimana dalam kutipan. 
 
وبْ ٕ٘بن، ِٓ ث١ٓ أطذبثٟ شبة ٠أرٟ ث١ٓ ٚلذ ٚآخش، ٠ىشص ف١ٕب. ٌىٕٗ ٌُ ٠ىٓ ثم١ً اٌذَ وبٌخٛاسٔخ، ٚوبْ 

، ٠مشأ الإٔج١ً ٠ٚزؼٍُ ِٓ د١بح ، أٞ ثلا و١ٕغخ«٠ؼذه ِؼٕب، ٚلا ٠زشذق ثبٌٕبس ٚجُٕٙ ِٚب شبثّٙٙب . لبي ئٔٗ ئٔج١ٍٟ

٠غٛع إٌبطشٞ. ٌُ ٔطشدٖ لأٔٗ، ئٌٝ جبٔت اٌمظض اٌّغ١ٍخ، وبٔذ ٌٗ ٚعبؽبد ِغ اٌجّؼ١بد ٠ٚأر١ٕب ثّب ٔذزبج ئ١ٌٗ. 

 ,Barakatثُ أخزٔب، أٔب ٚثؼؼخ شجبة، ئٌٝ خبسج اٌّذ٠ٕخ، ئٌٝ ِشوض ج١ًّ ٌٍّٙبجش٠ٓ. وبْ وأٔٗ فٕذق طغ١ش. )
2017: 91-92) 

 
Dalam beberapa kutipan diatas menunjukan bahwa tokoh pengirim surat kelima 
terpengaruh oleh masyarakat karena ia bersosialisasi dengan banyak orang dalam 
lingkungannya. Diantaranya ia menjadi terbiasa hidup di jalanan karena ikut 
mengemis, mencuri sampai mabuk di jalanan. Selanjutnya, ia terpengaruh oleh 
teman yang menganut berbeda agama hingga berani pergi keluar kota. Hal 
tersebut menunjukan adanya faktor penyebab perubahan kepribadian dari faktor 
eksternal dan termasuk pada lingkungan sosial. 
Lingkungan media dalam novel Barid al-Layl karya Hoda Barakat mempengaruhi 
kepribadian empat tokoh utama. Yaitu, pengirim surat kedua, pengirim surat 
ketiga, pengirim surat keempat dan pengirim surat kelima. Tokoh-tokoh tersebut 
terpengaruh oleh surat yang ditemuinya masing masing sehingga menginspirasi 
untuk mengirim surat kepada orang terdekat mereka. Surat merupakan media 
yang termasuk pada media cetak tradisional, hal ini mempunyai pengaruh besar 
pada kepribadian masing masing tokoh sebagaimana dalam kutipan. 
 

ٌزٞ ٠ز٘ت ثٟ ئٌٝ وزبثخ وٙزٖ، لذ رخ١فه ِٕٟ أٚ رجؼٍه رؼزمذ أٟٔ ِٙضٚصح ل١ٍلا أػزمذ أْ سعبٌخ ٌىٓ، ِب ا

 ...رٌه اٌشجً جشرٕٟ ئٌٝ ٘زٖ اٌذىب٠بد اٌـ
 :Barakat, 2017) .وٕذ أوزت ئ١ٌه لأِلأ أزظبسٞ. فأٔب لا أػشف و١ف ٠زظشف إٌبط اٌز٠ٓ ٠ٕزظشْٚ

34  ) 

Kutipan teks diatas merupakan isi surat dari tokoh pengirim surat kedua yang 
mana menjelaskan bahwa ia menulis surat untuk mantan pacarnya karena 
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dipengaruhi oleh surat yang ditemuinya di dalam buku telepon. Dalam surat yang 
ditemuinya, menceritakan tentang seorang pemuda yang sangat merindukan 
pujaan hatinya hingga pemuda itu menjadi hampir gila. Tokoh pengirim surat 
kedua merasa bahwa keterasingan yang dialami pemuda itu sama halnya dengan 
apa yang dirasakannya sebagaimana dijelaskan dalam kutipan. 
 

ٚأٔب أٔزظش، ٚلأْ ٚدشخ رٌه اٌشجً، وبرت اٌشعبٌخ رشجٗ ٚدشزٟ ٌّبرا أخجشن ثٙزا وٍٗ ؟ وٟ أرغٍٝ ل١ٍلا 

 (Barakat, 2017: 33)  .وث١شا ... ٌٚٛ أْ دىب٠زٗ لا رشجٗ د١برٟ فٟ شٟء

 
Selain itu, tokoh pengirim surat kedua juga merasa seolah mengenali pemuda 
sampai seakan ia bisa mendengar suaranya yang merasa kosong karena 
ditinggalkan oleh pujaan hatinya. Hal ini membawa emosi tokoh pengirim surat 
kedua dalam menulis surat kepada mantan kekasihnya sebagaimana dalam 
kutipan.  
 

 .ئٔٗ اٌفشاؽ، ع١ذ اٌخ١بي ٚاٌّؼبٟٔ
رٌه اٌشجً اٌّغزٛدش ٚالفب ٚساء صجبج ٔبفزرٗ، ٌىٕٟ وٕذ ٚأٔب ألشأ اٌشعبٌخ، أوبد أعّغ طٛرٗ؛ أوبد أسٜ 

٠ٕظش ئٌٝ فشاؽ ا١ًٌٍ ٚد١ذا ِٓ دٚٔٙب؛ أػٕٟ رٍه اٌّشأح اٌزٟ ٠ذت، أٚ ٘ٛ لا ... رٍه اٌشعبٌخ ثذد وأٔٙب سعبٌخ ٚداع، 

 (Barakat, 2017: 32-33) .ٚلا أدسٞ ئْ وبْ ٠ش٠ذ فؼلا أْ ٠شعٍٙب، لأٔٗ ٌُ ٠ٕٗ وزبثزٙب

 
Dalam beberapa kutipan diatas menunjukan bahwa tokoh pengirim surat kedua 
terpengaruh oleh surat yang ia temukan di buku telepon hingga ia termotivasi 
untuk menuliskan surat kepada orang terdekatnya, yaitu mantan kekasihnya. Hal 
tersebut menunjukan adanya faktor penyebab perubahan kepribadian dari faktor 
eksternal dan termasuk pada lingkungan media. 
Tokoh pengirim surat ketiga juga terpengaruh oleh surat yang ditemuinya di 
tempat sampah bandara. Ia melihat seorang wanita yang sedang kebingungan di 
bandara, berlalu lalang seperti menunggu seseorang, sampai akhirnya wanita itu 
menyobekan kertas dan membuangnya ke tempat sampah. Tokoh pengirim surat 
ketiga diam diam memngambil sobekan kertas dari tempat sampah tersebut dan 
membacanya dengan sebagaimana dalam kutipan. 
 

 ...٠ٕٚجغٟ ٌٟ أْ ألٛي ئْ ٘زٖ اٌشعبٌخ أٚدذ ئٌٝ ثىزبثزٙب اِشأح وبٔذ ٕ٘ب
اِشأح فٟ ِزٛعؾ اٌؼّش، أٚ أوثش ثم١ًٍ. ٚلفذ ٕ٘ب، لشة و١ظ اٌمّبِخ اٌىج١ش. لادظذ د١شرٙب ٚأٔب أرفشج 

ُ جٍغذ ػٍٝ أدذ اٌّمبػذ . عذجذ أٚسالب ِط٠ٛخ ِٓ دم١جخ ٠ذ٘ب، فزذزٙب ٚسادذ رمشأ. ػٍٝ إٌبط. ٔظشد دٌٛٙب، ث

ثُ لؼذد عب١٘خ ٔظف عبػخ رمش٠جب. ثؼذ٘ب، شمذ الأٚساق، أٌمزٙب فٟ و١ظ اٌمّبِخ اٌجلاعز١ىٟ، ِٚشذ ثغشػخ ئٌٝ 

 .اٌذاخً د١ث أثٛاة الإللاع
ؼذ٘ب أْ أٌزمؾ الأٚساق اٌزٟ أٌمزٙب اٌّشأح أزظشد ل١ٍلا، ثُ س١ِذ جش٠ذرٟ فٟ رٌه اٌى١ظ. وبْ عٙلا ث

 (Barakat, 2017: 52). ٕ٘بن، ِغ جش٠ذرٟ. وأٟٔ غ١شد سأ٠ٟ، أػٕٟ ف١ّب ٌٛ وبْ ٕ٘بن ِٓ ٠شالجٕٟ

 
Dalam kutipan diatas menunjukan bahwa tokoh pengirim surat ketiga terpengaruh 
oleh surat yang ia ambil dari tempat sampah yang mana surat itu dibuang oleh 
seorang wanita yang sedari tadi ia perhatikan, hingga ia termotivasi untuk 
menuliskan surat kepada orang terdekatnya, yaitu ibunya. Hal tersebut 
menunjukan adanya faktor penyebab perubahan kepribadian dari faktor eksternal 
dan termasuk pada lingkungan media. 
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Tokoh pengirim surat keempat juga terpengaruh oleh surat yang ditemuinya di 
kursi bandara. Saat polisi tiba tiba menggeledah pesawat dan menyuruh semua 
penumpang untuk turun, ia melihat sekilas terdapat kertas yang terselip di salah 
satu kursi pesawat, kertas itu ditulis dengan tulisan bahasa Arab dan ia langsung 
mengambilnya sebagaimana dalam kutipan. 
 

ّب وٕذ أػ١ذ رشر١ت اٌّمبػذ ثؼذ أْ أفشغٛا سعبٌخ وٙزٖ لا ٠ٕغب٘ب اٌٛادذ أٚ ٠زٖٛ ػٕٙب. أٔب ٚجذرٙب د١ٕ

اٌذمبئت ٚأٔضٌٛا ج١ّغ اٌشوبة ِٓ أجً رفز١ش اٌطبئشح. وبٔذ أٚسالٙب ِىشِشخ، ِؼغٛؽخ ٚغبئشح فٟ جبٔت اٌّمؼذ 

اٌٍّزظك ثّؼذْ اٌجذاس. د١ٓ سأ٠ذ عش٠ؼب أٔٙب ِىزٛثخ ثبٌؼشث١خ دعغزٙب فٟ ج١ت ثٕطبٌٟ أػشف ا٢ْ ٌّبرا ٌُ ٠ذلمٛا 

ز١ش ِمؼذٖ. ١ٌظ اٌشجً ئس٘بث١ًب، لا دمبئت ِؼٗ ٚلا علادٛ٘ٛ، ثذغت ِب لشأد ِجشد ِجشَ لزً اِشأح وث١شا فٟ رف

... أٚرٗ ٚأساد اٌٙشة. ئرْ، ُ٘ ٠ؼشفْٛ ِب ٟ٘ جش٠ّزٗ، ٚلذ ٚجذٚا جثخ اٌمز١ٍخ، ٚٚطٍٛا ئ١ٌٗ لجً أْ ٠ط١ش ثؼ١ذا

(Barakat, 2017: 75) 

 
Surat yang ia temui mengingatkannya pada ibunya. Tokoh pengirim surat keempat 
dan seorang pria yang ada bercerita di dalam surat memiliki hal yang sama, yaitu 
kehilangan sosok ibu. Maka, tokoh pengirim surat keempat termotivasi untuk 
menceritakan tentang suatu kejadian bersama ibu kepada adiknya sebagaimana 
dalam kutipan. 
 
الأَ، آخش لٍت ٌلإٔغبْ فٟ اٌذ١بح. ٚأٔب فمذد أِٟ، وّب فمذ٘ب سجً اٌشعبٌخ اٌزٞ ع١ّؼٟ وً الأ٠بَ اٌّزجم١خ 

ِٓ د١برٗ فٟ اٌغجٓ اٌّإثذ . ع١جىٟ فٟ ا١ًٌٍ أِٗ ٚد١ذاً، ثؼ١ذاً ٚغش٠جب. ٘زا أ٠ؼًب ئٔغبْ لؼذ ػ١ٍٗ الأ٠بَ، ٌٚٓ 

 .٠شدّٗ لا إٌبط ٚلا الله
 ,Barakat) .ٚلأٔٙب إِٔب، أٞ أِه أ٠ؼًب، ٘ب أٔب أوزت ئ١ٌه ٠ب أخٟ. ٚاٌذم١مخ أٟٔ أٔب فمذرٙب لجً أْ رّٛد

2017: 76) 

 
Dalam dua kutipan teks diatas menunjukan bahwa tokoh pengirim surat keempat 
terpengaruh oleh surat yang ia ambil dari kursi bandara yang mana surat itu 
tergeletak di pinggir kursi dan ketika sekilas melihatnya ditulis menggunakan 
bahasa Arab ia langsung mengambilnya tanpa berpikir panjang, kemudian ia 
termotivasi untuk menuliskan surat guna menceritakan tentang kejadian bersama 
ibunya kepada orang terdekatnya, yaitu adiknya. Hal tersebut menunjukan adanya 
faktor penyebab perubahan kepribadian dari faktor eksternal dan termasuk pada 
lingkungan media. 
Tokoh pengirim surat kelima juga terpengaruh oleh surat yang ditemuinya di loker 
penyimpanan bar tempat ia bekerja. Tokoh pengirim surat kelima membaca surat 
yang ditemuinya dua tahun setelah ia menemukannya, hingga saat ia hendak 
mengambalikan surat tersebut pemiliknya sudah tidak lagi bekerja di bar tersebut 
sebagaimana dalam kutipan. 
 
رأثشد، ٚٔذِذ ػٍٝ ٔغ١بٔٙب فٟ ج١جٟ وأٟٔ فشؽذُ ثأِبٔخ غب١ٌخ ػٍٝ اٌشغُ ِٓ ِؼشفزٟ ثأْ فشطخ 

ثشىً ِب، أٚ رخً... ثبخزظبس، ِٚٓ دْٚ أًِ وج١ش، ِشسد ػٍٝ  ئ٠ظبي اٌشعبٌخ وبٔذ شجٗ ِؼذِٚخ؛ وأٔٙب خ١بٔخ

 ,Barakatاٌجبس ٚعأٌذ ئْ وبْ ٕ٘بن ِٓ ؽٍت سؤ٠زٟ، فمبٌٛا لا ، ٚاٌذم١مخ أْ وً اٌؼب١ٍِٓ ٕ٘بن وبٔٛا لذ رغ١شٚا. )
2017: 86) 

 
Tokoh pengirim surat kelima merasa bersalah dan kasihan pada wanita yang 
menulis surat, hingga ia bisa merasakan kedekatan nasib antara mereka berdua, 
oleh sebab itu ia ingin memberitahu ayahnya bahwa ia berterima kasih pada 
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ayahnya dan mengabari bahwa ia sedang menjalani hidupnya yang sedikit lebih 
baik melalui surat yang ditulisnya sebagaimana dalam kutipan. 
 
شؼشد، ٚأٔب ألشأ اٌشعبٌخ، ثمشة لذس اٌّشأح ِٓ لذسٞ، ٚثزشبثٗ أ٠ؼًب فٟ ِغبسٞ د١بر١ٕب. ٚرغبءٌذ، وأْ 

ز اٌٍذظخ الأٌٚٝ ٌخشٚج أجغبدٔب اٌظغ١شح ِٓ ثطْٛ ِؼٙب، ػٓ جذٜٚ أٞ ِمبِٚخ ئْ وبٔذ ِشعِٛخ ٌٕب ألذاسٔب ِٕ

الأِٙبد. وإٟٔٔ أعزط١غ اعزشجبع أضلالٟ وزٍخ ٌذُ ث١ٓ ٠ذٞ اٌمبثٍخ، ثىث١ش ِٓ اٌشفمخ، ِؼبفخ ئٌٝ أٌُ اٌشئز١ٓ 

 ...اٌّججشر١ٓ ػٍٝ اٌٙٛاء. وإٟٔٔ أٔذٕٟ ا٢ْ فٛق رٌه اٌشػ١غ، أرّٕٝ أْ أخزٖ ث١ٓ رساػٟ ٚأ٘شة ثٗ
 أثٟ اٌذج١ت،

أس٠ذ الاعزغشاق فٟ أخجبس ػزاثبرٟ ٚرفبط١ٍٙب، ثً عأعبسع ئٌٝ اٌمٛي ئٟٔ فٟ ِىبْ ِب، شذ٠ذ اٌفخش ثه لا 

؛ ثذجه ٌٕب، ٚثاسادح دّب٠زٕب فٟ الأٚلبد اٌؼظ١جخ، ٚثبعزؼذادن اٌذائُ ٌزمذ٠ُ اٌزؼذ١بد ِٓ أجٍٕب، ِٚٓ أجً ِب إِٓذ 

 (Barakat, 2017: 87). ٚرإِٓ ثٗ

 
Dalam kutipan diatas menunjukan bahwa tokoh pengirim surat kelima 
terpengaruh oleh surat yang ia temukan di loker penyimpanan bar yang berisi 
surat pengakuan seorang wanita kepada adiknya, wanita itu mengungkap apa yang 
sebenarnya terjadi antara ia dan ibunya. Tokoh pengirim surat kelima pun tidak 
memiliki hubungan yang baik selama ia bersama ayahnya, hingga ia termotivasi 
untuk menuliskan surat kepadanya. Hal tersebut menunjukan adanya faktor 
penyebab perubahan kepribadian dari faktor eksternal dan termasuk pada 
lingkungan media. 
 
 
KESIMPULAN 
Dalam teori psikonanalis Sigmund Freud, terdapat tiga bentuk kepribadian 
diantaranya ialah id, ego dan super ego. Kepribadian id cenderung dimiliki oleh 
tokoh pengirim surat pertama, tokoh pengirim surat kedua dan tokoh pengirim 
surat keempat. Kepribadian ego cenderung dimiliki oleh tokoh pengirim surat 
kelima. Kepribadian super ego cenderung dimiliki oleh pengirim surat ketiga.  
Faktor penyebab kepribadian para tokoh meliputi faktor internal dan eksternal. 
Faktor internal diantaranya potensi intelektual, potensi emosional dan potensi 
biologis. Faktor eksternal diantaranya lingkungan fisik, lingkungan sosial, dan 
lingkungan media.  
Kepribadian id yang cenderung banyak pada tokoh pengirim surat pertama 
dipengaruhi oleh faktor penyebab terjadinya perubahan kepribadian yaitu faktor 
internal yang termasuk pada potensi intelektual. Kepribadian id yang cenderung 
banyak pada tokoh pengirim surat kedua dipengaruhi oleh faktor penyebab 
terjadinya perubahan kepribadiannya yaitu faktor eksternal yang termasuk pada 
lingkungan fisik. Kepribadian super ego yang cenderung banyak pada tokoh 
pengirim surat ketiga dipengaruhi oleh faktor penyebab terjadinya perubahan 
kepribadiannya yaitu faktor internal yang termasuk pada potensi emosional. 
Kepribadian id yang cenderung banyak pada tokoh pengirim surat keempat 
dipengaruhi oleh faktor penyebab terjadinya perubahan kepribadiannya yaitu 
faktor internal yang termasuk pada potensi biologis. Kepribadian ego yang 
cenderung banyak pada tokoh pengirim surat kelima dipengaruhi oleh faktor 
penyebab terjadinya perubahan kepribadiannya yaitu faktor eksternal yang 
termasuk pada lingkungan sosial. 
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